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ABSTRACT 

Family Medicinal Plants (TOGA) are a local potential that can be utilized to support 
health independence and economic empowerment of rural communities. This 
study aims to examine the use of TOGA as a strategy to improve health and 
welfare in Kota Karang Village. Using a qualitative descriptive approach, the study 
was conducted through literature review and participatory observation during the 
Community Service Program (KKN) on November 9 – December 23, 2025. 
Primary data were collected through informal interviews with four key informants: 
two housewives, one PKK member, and one village official, as well as 
documentation of TOGA socialization and planting activities door to door. 
Secondary data were sourced from scientific journals, reports from the Indonesian 
Ministry of Health, and policy documents related to TOGA. The results showed 
that TOGA utilization in Kota Karang Village was previously very limited, with 
herbal knowledge being abandoned by the younger generation. As an intervention, 
the KKN team planted eight types of medicinal plants: galangal, galangal, 
batadine, dayak onion, aloe vera, lemongrass, basil, and turmeric. The 
socialization succeeded in raising community awareness about the benefits of 
TOGA, both for home remedies and as raw materials for micro-businesses. These 
findings confirm that TOGA has the potential to be an integrative strategy that 
supports independent health, microeconomics, and the preservation of local 
wisdom.  

Keywords: Family Medicinal Plants (TOGA), public health, economic 
empowerment, local wisdom, KKN, qualitative descriptive. 

 

ABSTRAK 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan potensi lokal yang dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung kemandirian kesehatan dan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat desa. Penelitian ini bertujuan mengkaji pemanfaatan TOGA 
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sebagai strategi peningkatan kesehatan dan kesejahteraan di Desa Kota Karang. 
Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian dilakukan melalui studi 
literatur dan observasi partisipatif selama Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada 9 
November – 23 Desember 2025. Data primer dikumpulkan melalui wawancara 
informal dengan empat informan kunci dua ibu rumah tangga, satu anggota PKK, 
dan satu perangkat desa, serta dokumentasi kegiatan sosialisasi dan penanaman 
TOGA secara door to door. Data sekunder bersumber dari jurnal ilmiah, laporan 
Kementerian Kesehatan RI, dan dokumen kebijakan terkait TOGA. Hasil 
menunjukkan bahwa pemanfaatan TOGA di Desa Kota Karang sebelumnya 
sangat terbatas, dengan pengetahuan herbal yang mulai ditinggalkan generasi 
muda. Sebagai intervensi, tim KKN menanam delapan jenis tanaman obat: 
kencur, lengkuas, batadine, bawang dayak, lidah buaya, serai, kemangi, dan 
kunyit. Sosialisasi berhasil membangkitkan kesadaran warga tentang manfaat 
TOGA, baik untuk pengobatan rumahan maupun sebagai bahan baku usaha 
mikro. Temuan ini menegaskan bahwa TOGA berpotensi menjadi strategi 
integratif yang mendukung kesehatan mandiri, ekonomi mikro, dan pelestarian 
kearifan lokal. 
 
Kata Kunci: Tanaman Obat Keluarga (TOGA), kesehatan masyarakat, 
pemberdayaan ekonomi, kearifan lokal, KKN, deskriptif kualitatif. 
 
A. Pendahuluan  

Akses terhadap layanan 

kesehatan yang memadai masih 

menjadi tantangan utama di berbagai 

wilayah pedesaan di Indonesia. 

Keterbatasan infrastruktur, jarak yang 

jauh ke fasilitas kesehatan, serta 

ketergantungan pada obat-obatan 

modern yang mahal mendorong 

masyarakat desa untuk mencari 

alternatif pengobatan yang lebih 

terjangkau dan mudah dijangkau. 

Dalam konteks ini, Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) memiliki potensi 

besar sebagai solusi lokal yang tidak 

hanya murah dan alami, tetapi juga 

selaras dengan kearifan budaya 

setempat. Sejak dahulu, masyarakat 

desa telah memanfaatkan berbagai 

tanaman herbal seperti kencur, 

Lengkuas, batadine, bawang Dayak, 

lidah buaya, serai, kemangi , dan 

kunyit sebagai bahan pengobatan 

tradisional untuk mengatasi berbagai 

keluhan kesehatan ringan (Putri et al. 

2025). 

Seiring perkembangan zaman 

dan arus modernisasi, pengetahuan 

serta praktik pemanfaatan TOGA 

mulai mengalami penurunan. 

Generasi muda cenderung lebih 

mengandalkan obat kimia instan, 

sementara lahan pekarangan 

produktif semakin tergantikan oleh 
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pembangunan fisik atau dibiarkan 

tidak termanfaatkan (Rahayu et al. 

2025). Akibatnya, warisan 

pengetahuan lokal tentang tanaman 

obat berisiko punah, padahal nilai 

manfaatnya sangat relevan, terutama 

dalam mewujudkan kemandirian 

kesehatan di tingkat keluarga dan 

komunitas (Ode et al. 2025). 

Di sisi lain, TOGA tidak hanya 

berfungsi sebagai penunjang 

kesehatan, tetapi juga memiliki nilai 

ekonomi yang potensial. Tanaman-

tanaman tersebut dapat 

dikembangkan menjadi berbagai 

produk turunan, seperti jamu, minyak 

herbal, sabun alami, atau bibit 

tanaman yang dapat dipasarkan 

sebagai usaha mikro berbasis desa 

(Faridah, Junaidi, and Hadi 2023). 

Dengan demikian, pemanfaatan 

TOGA secara optimal dapat menjadi 

strategi ganda: meningkatkan derajat 

kesehatan sekaligus mendorong 

peningkatan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat (Sari N and Andjasmara 

T C 2023). 

Dalam rangka mendukung 

upaya tersebut, program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) yang dilaksanakan di 

Desa Kota Karang menginisiasi 

pembangunan Taman TOGA sebagai 

bentuk intervensi pemberdayaan 

berbasis potensi lokal. Melalui taman 

ini, diharapkan pengetahuan 

tradisional tentang tanaman obat 

dapat direvitalisasi, akses 

masyarakat terhadap pengobatan 

alami ditingkatkan, serta peluang 

usaha berbasis herbal dapat 

dikembangkan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan Tanaman Obat 

Keluarga perlu dilihat tidak hanya 

sebagai praktik kesehatan alternatif, 

tetapi sebagai bagian dari strategi 

pembangunan desa yang 

berkelanjutan, inklusif, dan 

berkelanjutan.  

 

B. Metode Penelitian  
Artikel ini menggunakan 

pendekatan literatur riview (tinjauan 

pustaka) sebagai metode utama 

dalam mengumpulkan,  menganalisis  

dan  mensintesis  berbagai  sumber  

ilmiah  yang  relevan. Literature  

review merupakan kegiatan yang 

fokus terhadap sebuah topik spesifik 

yang menjadi minat untuk dianalisis 

secara kritis terhadap isi  naskah  

yang  dipelajari (Ayu Sri Wahyuni 

2022). Penelitian  ini menggunakan  

pendekatan  deskriptif    kualitatif, 
Deskriptif  kualitatif  (QD)  

adalahistilah  yang  digunakan  dalam  

penelitiankualitatif untuk suatu 
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kajianyang  bersifat  deskriptif (Yuliani 

2018).  yang  bertujuan  untuk  

menggambarkan  secara  sistematis, 

faktual  dan  akurat  mengenai  

fenomena  pengembangan  Tanaman  

Obat  Keluarga  (TOGA)  sebagai  

upaya mewujudkan kesehatan 

mandiri masyarakat di Desa Kota 

Karang. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena data yang  dikumpulkan  

bersifat  naratif  dan  tidak  berbentuk  

angka (Dr. Sigit Hermawan and 

Amirullah 2021),  sedangkan  jenis  

penelitiannya  bersifat deskriptif 

karena fokus utamanya adalah 

meningkatkan derajat kesehatan 

sekaligus mendorong peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat 

(Hanifah et al. 2023).  

Data  primer diperoleh  melalui  

pengamatan  langsung  selama  

Kuliah  Kerja  Nyata  (KKN)  di  Desa 

Kota Karang pada 09 November - 23 

Desemer 2025, yang mencakup 

wawancara informal dengan 4 warga 

yang terdiri atas  2  ibu  rumah  

tangga,  1  anggota  PKK,  dan  1  

perangkat  desa.  Kegiatan  

sosialisasi  dan  wawancara 

dilaksanakan  di balai desa selama 1 

hari penuh  dan disertai dengan  

dokumentasi sebagai bukti 

pelaksanaan kegiatan. Data sekunder 

diperoleh dari berbagai sumber 

ilmiah, termasuk jurnal, buku,  

laporan  pemerintah,  dandokumen  

resmi  Kementrian  Kesehatan  

Republik  Indonesia  yang  relevan 

dengan  topik  TOGA  dan  kesehatan  

masyarakat (Jabnabillah, Aswin, and 

Fahlevi 2023).  Teknik  pengumpulan  

data  dilakukan  melalui  observasi 

partisipatif,  wawancara  informal,  

serta  studi  literatur,  sedangkan  

analisis  data  menggunakan metode 

deskriptif kualitatif melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan yang 

dibalodasi dengan triangulasi sumber 

(Handayani et al. 2025).  

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Penelitian ini mengkaji 

pemanfaatan Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) sebagai strategi 

peningkatan kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat Desa Kota 

Karang melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif yang mengintegrasikan 

data primer dari kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) dan sintesis literatur 

ilmiah terkini. 

1. Kondisi Awal Pemanfaatan TOGA 

di Desa Kota Karang. 
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Berdasarkan observasi 

partisipatif dan wawancara 

informal dengan empat informan 

terdiri atas dua ibu rumah tangga, 

satu anggota PKK, dan satu 

perangkat desa diketahui bahwa 

pemanfaatan TOGA di Desa Kota 

Karang masih bersifat sporadis 

dan tidak terstruktur. Sebagian 

besar warga mengenal beberapa 

tanaman obat seperti jahe, kunyit, 

dan sereh, namun penanamannya 

hanya dilakukan secara terbatas 

di sudut pekarangan dan tidak 

dimaksimalkan untuk kebutuhan 

keluarga. Seorang ibu rumah 

tangga mengungkapkan, “Dulu 

sering pakai daun sirih buat 

bersihin luka, sekarang lebih 

gampang beli obat di warung.” 

Pernyataan ini mencerminkan 

pergeseran pola pengobatan 

masyarakat dari tradisional ke 

modern, sebagaimana juga 

diungkap dalam studi (Angela et 

al. 2023) bahwa akses mudah 

terhadap obat kimia turut mengikis 

praktik herbal tradisional. 

Selain itu, tidak ditemukan 

upaya kolektif dari pemerintah 

desa atau kelompok masyarakat 

untuk mengembangkan TOGA 

sebagai bagian dari program 

kesehatan atau ekonomi lokal, 

meskipun potensi lahan dan iklim 

di Desa Kota Karang sangat 

mendukung pertumbuhan 

tanaman herbal. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

dan Pengenalan TOGA. 

Selama KKN (9 November–23 

Desember 2025), tim pelaksana 

melakukan sosialisasi di balai 

desa selama satu hari penuh, 

pendampingan penanaman awal 

TOGA di balai desa. Sebagai 

bagian dari intervensi lapangan, 

delapan jenis tanaman obat 

utama berhasil ditanam, yaitu: 

kencur, Lengkuas, batadine, 

bawang Dayak, lidah buaya, serai, 

kemangi , dan kunyit.  dilengkapi 

dengan Kegiatan ini bertujuan 

membangkitkan kembali 

kesadaran masyarakat akan 

manfaat tanaman obat, sekaligus 

mengenalkan cara budidaya dan 

pengolahan sederhana. Respons 

warga cukup positif, terutama dari 

anggota PKK yang menyatakan 

minat untuk menjadikan TOGA 

sebagai program kerja bulanan. 

Seorang perangkat desa juga 

menyambut baik inisiatif ini dan 

menyarankan agar taman TOGA 

dapat dikembangkan di area balai 
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desa sebagai pusat edukasi 

herbal. 

Temuan ini sejalan dengan 

prinsip pemberdayaan partisipatif 

dalam pembangunan desa, di 

mana keterlibatan aktif 

masyarakat menjadi kunci 

keberlanjutan program 

(Kementerian Desa PDTT, 2022). 

Keberhasilan tidak hanya diukur 

dari jumlah tanaman yang 

ditanam, tetapi dari perubahan 

persepsi masyarakat terhadap 

nilai strategis TOGA.   

 

Gambar 1. Taman TOGA 1 
 

 

Gambar 2. Taman TOGA 2 

3. Potensi TOGA dalam Mendukung 

Kesehatan Mandiri dan 

Kesejahteraan Ekonom. 

Melalui studi literatur, diketahui 

bahwa TOGA memiliki peran 

ganda: sebagai penyangga 

kesehatan primer dan sebagai 

basis ekonomi mikro (Triwibowo 

et al. 2025). Di Desa Kota Karang, 

potensi ini mulai terlihat ketika 

salah satu ibu rumah tangga mulai 

mencoba membuat ramuan kunyit 

asam untuk dikonsumsi keluarga, 

bahkan berencana menjualnya 

dalam kemasan botol kecil. 

Meskipun belum berkembang 

menjadi usaha formal, inisiatif ini 

menunjukkan bahwa kesadaran 

akan nilai ekonomi TOGA mulai 

tumbuh. 
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Literatur juga menegaskan 

bahwa pemanfaatan TOGA 

secara berkelanjutan dapat 

mendorong kemandirian 

kesehatan keluarga, mengurangi 

beban biaya pengobatan, dan 

memperkuat ketahanan pangan 

fungsional (Kemenkes RI, 2021). 

Dalam konteks Desa Kota 

Karang, hal ini sangat relevan 

mengingat keterbatasan akses ke 

fasilitas kesehatan dan tingginya 

ketergantungan pada obat-obatan 

luar. 

4. Integrasi Kearifan Lokal dan 

Pelestarian Pengetahuan 

Tradisional. 

Salah satu temuan penting 

dari wawancara informal adalah 

masih adanya pengetahuan lokal 

tentang ramuan tradisional, meski 

hanya dimiliki oleh segelintir 

warga lanjut usia. Misalnya, 

seorang ibu rumah tangga 

menyebutkan bahwa neneknya 

dulu sering menggunakan daun 

pegagan untuk mengobati luka 

dan meningkatkan daya ingat 

anak. Namun, pengetahuan 

tersebut nyaris tidak diturunkan ke 

generasi muda. 

Melalui kegiatan KKN, upaya 

“menggali” kembali pengetahuan 

ini dilakukan secara tidak 

langsung melalui diskusi ringan 

selama sosialisasi. Proses ini 

selaras dengan konsep revitalisasi 

kearifan lokal, yaitu upaya 

menghidupkan kembali nilai-nilai 

budaya yang hampir punah 

melalui pendekatan edukatif dan 

partisipatif (Artiray et al. 2023). 

Dengan demikian, TOGA tidak 

hanya menjadi isu kesehatan atau 

ekonomi, tetapi juga medium 

pelestarian identitas budaya 

masyarakat desa (Fakri et al. 

2025).  

D. Kesimpulan 
Pemanfaatan Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) di Desa Kota 

Karang sebelum intervensi KKN 

tergolong rendah, dengan 

pengetahuan tentang tanaman obat 

yang mulai memudar, terutama di 

kalangan generasi muda. Melalui 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

menggabungkan observasi lapangan 

dan studi literatur, penelitian ini 

menemukan bahwa pengenalan 

kembali TOGA melalui penanaman 

delapan jenis tanaman obat kencur, 

lengkuas, batadine, bawang dayak, 

lidah buaya, serai, kemangi, dan 

kunyit mampu memicu peningkatan 
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kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pengobatan alami 

berbasis lokal. Selain berkontribusi 

pada kemandirian kesehatan 

keluarga, TOGA juga menunjukkan 

potensi sebagai penggerak ekonomi 

mikro melalui pengolahan produk 

herbal sederhana. Lebih dari itu, 

kegiatan ini berperan dalam 

merevitalisasi kearifan lokal yang 

hampir punah, seperti penggunaan 

batadine dan bawang dayak dalam 

pengobatan tradisional. Namun, 

keberlanjutan inisiatif ini sangat 

bergantung pada komitmen 

pemerintah desa, integrasi ke dalam 

program PKK atau BUMDes, serta 

pendampingan berkelanjutan pasca-

KKN. Dengan demikian, TOGA bukan 

sekadar taman tanaman, melainkan 

strategi holistik untuk membangun 

desa yang sehat, mandiri, dan 

berbasis nilai local. 
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